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Abstrak
 

Tulisan ini menelisik respons kebijakan Indonesia pada periode meletusnya pemberontakan Pemerintah

Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) dan Piagam Perjuangan Semesta (Permesta) dan keterlibatan

terang-terangan Amerika Serikat di dalamnya. Dengan menggunakan teori omnibalancing, tulisan ini

bertujuan untuk menelaah respons Indonesia terhadap intervensi AS tersebut. Studi ini kemudian

menunjukkan bahwa pilihan normalisasi yang diambil Indonesia pasca keterlibatan Amerika Serikat dalam

pemberontakan PRRI/Permesta semata merupakan strategi taktis yang diambil untuk menjamin keselamatan

rezim yang sedang dilanda krisis legitimasi dan ancaman disintegrasi negara. Omnibalancing dijalankan

dengan dua cara, yaitu balancing internal berupa pemberantasan anasir PRRI/Permesta dan penataan ulang

sistem politik yang menciptakan Demokrasi Terpimpin dan balancing eksternal yang berwujud normalisasi

hubungan dengan Amerika Serikat pasca intervensinya diketahui. Omnibalancing rezim Sukarno kemudian

berhasil memastikan bertahannya kekuasaan pemerintah dan integrasi negara dengan menumpas

PRRI/Permesta sembari secara bersamaan mempertahankan hubungan dengan Amerika Serikat

......This study examines Indonesia’s policy response during the outbreak of the rebellion of the

Revolutionary Government of the Republic of Indonesia (PRRI) and the Universal Struggle Charter

(Permesta) and the involvement of the United States in it. By using omnibalancing theory, this paper seeks

to investigate Indonesia’s policy responses to US’ intervention. This study shows that the normalization path

taken by Indonesia after US’ involvement in the PRRI/Permesta rebellion was a tactical strategy made to

ensure regime survival which was being jeopardized by a crisis of legitimacy and threatened by state

disintegration. Omnibalancing is carried out in two ways, i.e. internal balancing in the form of eradicating

PRRI/Permesta elements and rearranging the political system to create Guided Democracy and external

balancing in the form of normalizing relations with the United States after its intervention is publicly known.

Sukarno’s omnibalancing regime then succeeded in ensuring the survival of government in power and

annihilating the PRRI/Permesta while also maintaining relations with the United States.
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